
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

SURAT-SURAT IZIN PENLITIAN 

a. Surat Izin Penelitian 

b. Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMP N 5 Kecamatan Sawoo 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 3  x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI1dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. Menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1 Menentukan persamaan dari suatu barisan 
bilangan 

3.1.1 Membuat generalisasi dari pola pada 
barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objekMencermati konteks 

yang terkait pola bilangan. Misal: 

penataan nomor alamat rumah, penataan 

nomor ruangan, penataan nomor kursi, 

dan lain-lain 

3.1.2 Mencermati konfigurasi objek yang 

berkaitan dengan pola bilangan. Misal: 

konfigurasi lingkaran atau batang korek 

api berbentuk pola segitiga atau segi 

empat 

3.1.3 Mencermati keterkaitan antar sukusuku 
pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pola pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

4.1.1 Melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola bilangan atau 

konfigurasi objek 

4.1.2 Menyajikan hasil pembelajaran tentang 

pola bilangan 

4.1.3 Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pola bilangan 



 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

- Mengidentifikasi pengertian pola bilangan 

- Mengidentifikasi pengertian pola konfigurasi objek 

- Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan 

- Menjelaskan salah satu konfigurasi objek yang terkait dengan  

- Mengidentifikasi pola bilangan dari suatu barisan 

- Memahami cara memilih strategi dan aturan-aturan yang sesuai untuk memecahkan suatu 

permasalahan 

- Menjelaskan keterkaitan antar suku-suku pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

- Mengenal pola bilangan, barisan dan pola umumnya untuk menyelesaikan masalah nyata 

serta menemukan masalah baru. 

- Melakukan eksperimen untuk menggeneralisasi pola bilangan atau konfigurasi objek 

- Menyajikan hasil pembelajaran tentang pola bilangan 

D. Materi Pembelajaran 

- Menentukan persamaan dari suatu bilangan 

- Menentukan persamaaan dari suatu konfigurasi objek 

E. Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT) 

F. Media Pembelajaran 

- Worksheet atau lembar kerja siswa 

- Cetak: buku dan modul 

G. Sumber Belajar 

- As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2014). Matematika Jilid II untuk SMP Kelas VIII. Edisi 

Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru: 

Orientasi 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman siswa. 

2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi  

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

yang  berlangsung 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi 

Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan 

2. Guru membagi siswa dalam  kelompok beranggotakan 4-

100 

menit 



 

5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi 

nomor antara 1 sampai 5 (Numbering). 

3. Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada para siswa. 

Dalam hal ini guru memberikan pertanyaan berupa 

lembar kerja siswa (LKS) (Questioning). 

4. Siswa berpikir bersama menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan yang berupa LKS dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui 

jawaban itu (Head Together). 

5. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi. 

6. Siswa mencatat semua informasi tentang materi yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 

rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

7. Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa 

yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan 

mencoba menjawab pertanyaan di depan kelas. Siswa 

yang nomornya tidak terpanggil memberikan tanggapan 

dari jawaban yang telah disampaikan (Answering). 

8. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 

diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru mengagendakan materi atau tugas yang harus 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 

3. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

10 

menit 

 

I. Penilaian  

1. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran 

2. Teliti  Pengamatan Selama pembelajaran 

3. 
Pengetahuan dan 

ketrampilan 
Lembar Kegiatan Siswa 

Setelah jawaban hasil 

diskusi dikumpulkan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN MATERI 

Kegiatan 1.1 Menentukan Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan 

Contoh 1.9 

Sebuah lampu hias berubah warna dari hijau, kemudian kuning, kemudian merah, dan seterusnya 

berubah setiap 2 detik dengan pola yang sama. Warna lampu apakah yang menyala pada urutan 

ke-15? 

 
Gambar 1.7 Bola Lampu 

 

Ayo Kita Amati 

Kalian memisahkan warna lampu hijau adalah “h”, warna kuning “k”, dan warna merah “m”. 

Kemudian kita buat tabel seperti dibawah ini 

Tabel 1.11 Urutan warna lampu hias 

Menyala 

ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Warna  h k M h k m h K m h K m h k m 

 

Dengan memerhatikan pola tersebut, kalian dapat melihat lampu hijau, kuning, dan merah menyala 

secara bergantian dengan pola sebagai berikut. 

Warna hijau: 1, 4, 7, 10, 13, … 

Warna kuning: 2, 5, 8, 11, 14, … 

Merah: 3, 9, 12, 15, … 

Dengan melihat pola tersebut, ternyata urutan ke-15 menyala lampu warna merah. 

Ayo Kita Mencoba 

Cobalah untuk menentukan nyala lampu pada urutan ke-30, ke-40, dank e-100 dengan 

memerhatikan pola menyala lampu hias. 

 

 

 



 

Contoh 1.10 

Sebuah cabang pohon terus bercabang dengan pola yang teratur seperti ditunjukkan pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 1.8 Cabang pohon 

 

Gambar 1.8 menunjukkan empat lapis cabang yang terbentuk. Jika cabang pohon tersebut terus 

tumbuh dengan pola yang teratur, tentukan: 

a. Banyak cabang pada lapis ke-8 

b. Jumlah cabang pohon hingga lapis ke-8 

Ayo Kita Amati 

Kalian bisa menggambar perkembangan cabang tersebut hingga lapis ke-8. Namun hal tersebut 

cukup sulit dan menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, untuk lebih efektif kita bisa melihat pola 

yang terbentuk antara lapis dengan cabang yang terbentuk. 

Tabel 1.12 Pola cabang pohon 

Lapis Banyak cabang 
Total cabang 

pohon 

1 

 

2 
 

3 

 

4 

1 

 

2 
 

4 

 

8 

1 

 

3 
 

7 

 

15 

 

a. Jika kita memerhatikan pola banyak cabang yang terbentuk adalah dua kali lipat dari urutan 

lapis cabang pohon. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak cabang pohon pada lapis ke-8 

adalah 2 × 8 = 16. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

b. Jika kita memerhatikan total cabang pohon yang terbentuk adalah bertambah dengan pola 

pertambahan 2, 4, 8, dan seterusnya. Kita bisa meneruskannya hingga pertambahan ketujuh 

menjadi 2, 4, 8, 16, 32, 64. Dengan begitu kita bisa menentukan total cabang hingga lapis ke-8 

adalah 31, 63, 127, 255. 

Jadi, banyak cabang hingga lapis ke-8 adalah 255 cabang. 

Contoh 1.11 

Tentukan angka satuan pada bilangan 3100. 

Ayo Kita Amati 

Untuk menentukan angka satuan pada bilangan 3100 kita tidak perlu mengalikan bilangan “3” 

sebanyak 100 kali, namun cukup mengamati pola angka satuannya. Perhatikan tabel dibawah ini 

Tabel 1.13 Pola angka satuan bilangan basis 3 

Angka satuan 
31 3 
32 9 
33 7 
34 1 
35 3 
36 9 
37 7 

 

Dengan mengamati angka satuan pada bilngan yang lebih kecil, terlihat bahwa pola angka 

satuannya adalah 3, 9, 7, 1 bergantian terus menerus. Angka satuan pada pangkat 1 sama dengan 

pangkat 5, pangkat 2 sama dengan pangkat 6, pangkat 3 sama dengan pangkat 7, dan seterusnya. 

Dengan memerhatikan pola tersebut, kita bisa menentukan pangkat ketika angka satuannya sama 

sebagai berikut. 

1, 5, 9, 13, …  dibagi 4, bersisa 1  

2, 6, 10, 14, …  dibagi 4, bersisa 2  

3, 7, 11, 15, … dibagi 4, bersisa 3  

4, 8, 12, 16, … dibagi 4, bersisa 0 atau kelipatan 4 

Dengan mencermati pola keterkaitan antara pangkat bilangan dengan angka satuan bilangan yang 

dihasilkan, kita dapat menentukan bahwa 100 adalah bilangan kelipatan 4. Oleh karena itu, angka 

satuan pada bilangan 3100 adalah 1. 

 

 

Pola barisan bilangan tersebut dinamakan barisan bilangan geometri, karena mempunyai 

rasio (perbandingan ) yang tetap. Dengan kata lain, suatu suku didapatkan dari hasil kali 

suatu bilangan dengan suku sebelumnya. Bahasan lebih lanjut tentang barisan bilangan 

geometri akan kalian jumpai pada tingkat SMA. 



 

Ayo Kita Mencoba 

Cobalah menentukan angka pada 

a. 325 

b. 398 

c. 32.013 

Contoh 1.12 

Bilangan Fibonacci 

Perhatikan pola bilangan berikut. 

0, 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, … 

Bisakah kalian menentukan 3 bilangan berikutnya? 

Ayo Kita Amati 

Bilangan ke-3 diperoleh dari jumlah bilangan ke-1 dan ke-2 

Bilangan ke-4 diperoleh dari bilangan ke-2 dan ke-3 

Bilangan ke-5 diperoleh dari bilangan ke-3 dan ke-4 

Dan seterusnya 

Dengan melihat pola tersebut, kita dapat menentukan 3 bilangan berikutnya adalah 34, 55, dan 89. 

Bilangan dengan pola tersebut dinamakan Barisan Bilangan Fibonacci. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

(Bentuk Uraian) 

1. Jika angka pada bilangan 123456789123456789123456789… diteruskan dengan pola yang 

sama, tentukan: 

a. Angka ke-2019 

b. Banyak angka 8 hingga angka ke-1945 

2. Jika angka pada bilangan 100000100000100000100000… diteruskan dengan pola yang sama, 

maka tentukan: 

a. Angka ke-2906 

b. Banyak angka 0 hingga angka ke-100 

3. Tentukan angka satuan pada bilangan: 

a. 20191043 

b. 17081945 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran 

Alternatif 

jawaban 
Penyelesaian Skor 

1. 

a. Bilangan 123456789123456789123456789... membentuk pola angka 

berulang. Dapat dilihat angkanya berulang setelah 9 angka. Sehingga 

dapat dibuat kelompok angka berulang 123456789; 123456789; 

123456789 ... 

Jadi, untuk menentukan pola angka ke-𝑛, banyak angka dibagi 9 

kemudian hitung sisa urutan angkanya. 

 

Angka ke-2019 

2019 ∶ 9 = 224 sisa 3 

Karena sisa 3, maka urutan ke-3 dari bilangan 123456789 adalah 3 
Jadi, angka ke 2019 adalah 3 

5 

b. Pada bilangan 1234567891; 123456789; 123456789 ... ada 

pengulangan setelah 9 angka. 

Menentukan banyaknya angka 𝑝 hingga ke-𝑛 adalah hasil pembagian 9 

dikalikan dengan banyak angka 𝑝 ditambah dengan angka 𝑝 pada sisa. 

 

Banyak angka 8 hingga angka ke-1945 

1945 ∶ 9 = 216 sisa 1 

Banyak angka 8 pada bilangan 123456789 ada 1 

Karena sisa 1, pada angka awal tidak terdapat angka 8 maka banyaknya 

angka 8 hingga angka ke-1945 adalah 216 × 1 + 0 = 216 

 

 

 

 

5 

2. 

a. Bilangan 100000100000100000100000... membentuk pola angka 

berulang. Dapat dilihat angkanya berulang setelah 6 angka. Sehingga 

dapat dibuat kelompok angka berulang 100000; 100000; 100000; 

100000 ... 

Jadi, untuk menentukan pola angka ke-𝑛, banyak angka dibagi 6 

kemudian hitung sisa urutan angkanya. 

 

Angka ke-2906 

2906 ∶ 6 = 484 sisa 2 
Karena sisa 2, maka urutan ke-2 dari bilangan 100000 adalah 0 

Jadi, angka ke 2906 adalah 0 

5 



 

b. Pada bilangan 100000; 100000; 100000; 100000 ... ada pengulangan 

setelah 6 angka. 

Menentukan banyaknya angka 𝑝 hingga ke-𝑛 adalah hasil pembagian 6 

dikalikan dengan banyak angka 𝑝 ditambah dengan angka 𝑝 pada sisa. 

 

Banyak angka 0 hingga angka ke-100 

100 ∶ 6 = 16 sisa 4 

Banyak angka 0 pada bilangan 100000 ada 5 

Karena sisa 4, empat angka awal terdapat 3 buah angka 0 pada 

kelompok bilangan. 

Jadi, banyak angka 0 hingga angka ke-100 adalah 16 × 5 + 3 = 83 

5 

3. 

a. 20191043  
Dilihat pada bilangan pokok 2019 dengan angka satuan adalah 9. 

Karena satuan bilangan pokoknya adalah 9, selanjutnya gunakan pola 9 

yang dipangkatkan. 

 91 = 𝟗 

 92 = 8𝟏 

 93 = 72𝟗 

 94 = 656𝟏 

 95 = 5904𝟗 

 96 = 53144𝟏 
Dari hasil pangkat dapat dilihat angka satuannya berulang setiap 

kelipatan 2. Maka dicari sisa dari pangkat dibagi dengan 2. 

1043 ∶ 2 = 521 sisa 1 

Karena sisa 1, selanjutnya diambil 91 dengan hasil angka satuan 9 

Jadi, angka satuan pada bilangan 20191043 adalah 9 

5 

b. 17081945 
Dilihat pada bilangan pokok 1708 dengan angka satuan adalah 8. 
Karena satuan bilangan pokoknya adalah 8, selanjutnya gunakan pola 8 

yang dipangkatkan. 

 81 = 𝟖 

 82 = 6𝟒 

 83 = 51𝟐 

 84 = 409𝟔 

 85 = 3276𝟖 

 86 = 26214𝟒 

 87 = 209715𝟐 

 88 = 1677721𝟔 
Dari hasil pangkat dapat dilihat angka satuannya berulang setiap 

kelipatan 4. Maka dicari sisa dari pangkat dibagi dengan 4. 

1945 ∶ 4 = 486 sisa 1 

Karena sisa 1, selanjutnya diambil 81 dengan hasil angka satuan 8 

Jadi, angka satuan pada bilangan 17081945 adalah 8 

5 

Jumlah 30 

 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝟑𝟎
×  𝟏𝟎𝟎 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMP N 5 Kecamatan Sawoo 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 2  x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

J. Kompetensi Inti 

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. Menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.2 Menentukan persamaan dari suatu 

barisan bilangan 

3.2.1 Membuat generalisasi dari pola pada 

barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 
3.2.2 Mencermati konteks yang terkait pola 

bilangan. Misal: penataan nomor alamat 

rumah, penataan nomor ruangan, 

penataan nomor kursi, dan lain-lain 

3.2.3 Mencermati konfigurasi objek yang 

berkaitan dengan pola bilangan. Misal: 

konfigurasi lingkaran atau batang korek 

api berbentuk pola segitiga atau segi 

empat 

3.2.4 Mencermati keterkaitan antar sukusuku 

pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pola pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

4.2.1 Melakukan eksperimen untuk 
menggeneralisasi pola bilangan atau 

konfigurasi objek 

4.2.2 Menyajikan hasil pembelajaran tentang 

pola bilangan 

4.2.3 Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pola bilangan 

 

 



 

L. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

- Mengidentifikasi pengertian pola bilangan 

- Mengidentifikasi pengertian pola konfigurasi objek 

- Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan 

- Menjelaskan salah satu konfigurasi objek yang terkait dengan  

- Mengidentifikasi pola bilangan dari suatu barisan 

- Memahami cara memilih strategi dan aturan-aturan yang sesuai untuk memecahkan suatu 

permasalahan 

- Menjelaskan keterkaitan antar suku-suku pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

- Mengenal pola bilangan, barisan dan pola umumnya untuk menyelesaikan masalah nyata 

serta menemukan masalah baru. 

- Melakukan eksperimen untuk menggeneralisasi pola bilangan atau konfigurasi objek 

- Menyajikan hasil pembelajaran tentang pola bilangan 

M. Materi Pembelajaran 

- Menentukan persamaan dari suatu bilangan 

- Menentukan persamaaan dari suatu konfigurasi objek 

N. Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT) 

O. Media Pembelajaran 

- Worksheet atau lembar kerja siswa 

- Cetak: buku dan modul 

P. Sumber Belajar 

- As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2014). Matematika Jilid II untuk SMP Kelas VIII. Edisi 

Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Q. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru: 

Orientasi 

4. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran 

5. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

6. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman siswa. 
5. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

6. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi  

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

9. Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi 

Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan 

10. Guru membagi siswa dalam  kelompok beranggotakan 4-5 

orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 

60 

menit 



 

antara 1 sampai 5 (Numbering). 

11. Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada para siswa. 

Dalam hal ini guru memberikan pertanyaan berupa lembar 

kerja siswa (LKS) (Questioning). 

12. Siswa berpikir bersama menyatukan pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang berupa LKS dan meyakinkan tiap 

anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu (Head 

Together). 

13. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi. 

14. Siswa mencatat semua informasi tentang materi yang telah 

diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

15. Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang 

nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mencoba 

menjawab pertanyaan di depan kelas. Siswa yang nomornya 

tidak terpanggil memberikan tanggapan dari jawaban yang 

telah disampaikan (Answering). 

16. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

4. Guru mengagendakan materi atau tugas yang harus dipelajari 

pada pertemuan berikutnya. 

5. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 

6. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam. 

10 

menit 

 

R. Penilaian  

1. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran 

2. Teliti  Pengamatan Selama pembelajaran 

3. 
Pengetahuan dan 

ketrampilan 
Lembar Kegiatan Siswa 

Setelah jawaban hasil 

diskusi dikumpulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN MATERI 

Kegiatan 1.2 Menentukan Persamaan dari Suatu Konfigurasi Objek 

Berikut ini kalian akan diajak untuk mengamati suatu konfigurasi objek. Setelah mengamati 

konfigurasi objek tersebut, kalian diajak untuk menggali informasi tentang pola bilangan yang 

terbentuk, sehingga pada akirnya kalian bisa membuat persamaan pola bilangan yang kalian 

temukan. 

Contoh 1.13 

    
    

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4 

    
Gambar 1.9 Pola susunan bola 

 

Jika susunan bola diteruskan dengan pola ke-n, dengan n adalah suatu bilangan bulat positif, 

tentukan: 

Banyak bola berwarna biru pada pola ke-n (Un) 

Banyak bola berwarna biru pada susunan ke-10 (U10) 

Banyak bola berwarna biru pada susunan ke-1.000 (U1.000) 

Ayo Kita Amati 

Alternatif Penyelesaian 

a. Untuk melihat banyak bola pada susunan ke-10 mari amati ilustrasi berikut. Perhatikan 

banyaknya lingkaran yang berwarna biru adalah setengah dari bola yang disusun menjadi 

persegi panjang.. 

    
    

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4 

    

1 =
1

2
× 1 × 2 3 =

1

2
× 2 × 3 6 =

1

2
× 3 × 4 10 =

1

2
× 4 × 5 

    

Gambar 1.10 Pola susunan bola menjadi persegi panjang 

 



 

Dengan memerhatika pola di atas kita bisa membuat pola ke-n adalah 

 

 

Gambar 1.11 Pola susunan bola ke-n 

 

Dengan menggunakan rumus pola yang sudah ditemukan diatas, kita dapat menentukan: 

Pola ke-10 (𝑈10) =
1

2
× 10 × (11) = 55 

Pola ke-1000 (𝑈1.000) =
1

2
× 1.000 × (1.001) = 500.500 

Contoh 1.14 

    
    

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4 

    

Gambar 1.12 Pola susunan bola 

 

Dengan memerhatikan pola susunan bola di atas, tentukan: 

a. Banyak bola pada pola ke-n (Un) 

b. Jumlah bola hingga pola ke-n (Sn) 

Ayo Kita Amati 

Alternatif Penyelesaian 

a. Pola ke-1: 1 = 2 × 1 − 1 

Pola ke-2: 3 = 2 × 2 − 1 

Pola ke-3: 5 = 2 × 3 − 1 

Pola ke-4: 7 = 2 × 4 − 1 

Dengan memerhatikan pola tersebut, kita bisa simpulkan bahwa \ 

Pola ke-n: 𝑈𝑛 = 2 × 𝑛 − 1 

 

 

 

 

Pola ke-n 

𝑈𝑛 =
1

2
× 𝑛 × (𝑛 + 1) 

Pola seperti di atas dinamakan 

pola barisan bilangan segitiga 



 

 

 

 

 

 

b. Perhatikan pola bola-bola yang dijumlahkan pada bola bilangan ganjil. 

Bola-bola yang dijumlahkan tersebut dapat disusun ulang menjadi bentuk persegi sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar 1.13 Pola susunan bola menjadi bentuk persegi 

 

Pola susunan bilangan yang membentuk persegi tersebut dinamakan pola bilangan persegi. 

Dengan memerhatikan susunan bola tersebut dapat kita simpulkan bahwa penjumlahan hingga 

pola ke-n adalah 

𝑆𝑛 = 𝑛2 

Dengan kata lain 

1 + 3 + 5 + 7 + ⋯ (2 × 𝑛 − 1) = 𝑛2 

Contoh 1.15 

Tentukan hasil penjumlahan pola bilangan persegi hingga pola ke-n. 

12 + 22 + 32 + 42 + ⋯ + 𝑛2 = ? 

Ayo Kita Amati 

Sebelum menentukan jumlah pola bilangan persegi hingga pola ke-𝑛, kita akan melihat empat pola 

awal dari penjumlahan pola bilangan persegi. 𝑆𝑛 bermakna jumlah hingga pola ke-𝑛, dengan 𝑛 

adalah suatu bilangan bulat positif. 

Keterangan: 

 Pola diatas disebut pola bilangan ganjil, karena bilangan yang dihasilkan 

adalah semua anggota himpunan bilangan ganjil (positif). 

 Selain itu, pola tersebut juga bisa digolongkan sebagai barisan bilangan 

aritmetika karena mempunyai beda antar suku yang tetap yaitu 2. 



 

 

 

3 × 1 = 1 × 3 

3 × 𝑆1 = (1) × (2 × 1 + 1) 

3 × 𝑆1 = (
1

2
× 1 × 2) × (2 × 1 + 1) 

 

 

3 × 5 = 5 × 3 

3 × 𝑆2 = (1 + 2) × (2 × 2 × 1) 

3 × 𝑆2 = (3) × (2 × 2 + 1) 

3 × 𝑆2 = (
1

2
× 2 × 3) × (2 × 1 + 1) 

 

 

 

3 × 14 = 6 × 7 

3 × 𝑆3 = (1 + 2 + 3) × (2 × 3 × 1) 

3 × 𝑆3 = (6) × (2 × 3 + 1) 

3 × 𝑆3 = (
1

2
× 3 × 4) × (2 × 3 + 1) 

 

 
10 = 1 + 2 + 3 + 4 

 

 
 

 

9 = 2 × 4 + 1 
 

3 × 30 = 10 × 9 

3 × 𝑆4 = (1 + 2 + 3 + 4) × (2 × 4 × 1) 

3 × 𝑆4 = (10) × (2 × 4 + 1) 

3 × 𝑆4 = (
1

2
× 4 × 5) × (2 × 4 + 1) 

 

 

Amati keempat pola yang sudah ditemukan. 

3 × 𝑆1 = (
1

2
× 1 × 2) × (2 × 1 + 1) 

3 × 𝑆2 = (
1

2
× 2 × 3) × (2 × 1 + 1) 

3 × 𝑆3 = (
1

2
× 3 × 4) × (2 × 3 + 1) 

 

 



 

 

 

3 × 𝑆4 = (
1

2
× 4 × 5) × (2 × 4 + 1) 

Dari empat pola diatas, kita bisa menggeneralisasi sebagai berikut. 

3 × 𝑆𝑛 = (
1

2
× 𝑛 × (𝑛 + 1)) × (2 × 𝑛 + 1) 

3 × 𝑆𝑛 =
1

2
× 𝑛 × (𝑛 + 1) × (2 × 𝑛 + 1) 

𝑆𝑛 =
1

6
× 𝑛 × (𝑛 + 1) × (2 × 𝑛 + 1) 

Jadi, dapat kita simpulkan 

12 + 22 + 32 + 42 + ⋯ + 𝑛2 =
1

6
× 𝑛 × (𝑛 + 1) × (2 × 𝑛 + 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

(Bentuk Uraian) 

1. Pada pola bilangan segitiga, banyak titik pada pola ke-29 adalah … 

2. Nilai dari 2 + 4 + 8 + ⋯ + 512 adalah … 

3. Ani menabung setiap sebulan sekali di bank. Ia menabung Rp 50.000,- pada bulan pertama. 

Jika setiap bulan Ani menabung Rp 50.000,- lebih banyak dari bulan sebelumnya, maka 

jumlah tabungan Ani setelah 14 bulan adalah… 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran 

Alternatif 

jawaban 
Penyelesaian Skor 

1. 

Pola bilangan segitiga: 1, 3, 6, 10, ... 

Pada pola bilangan segitiga, banyak titik pada pola ke-𝑛 dapat dihitung 

dengan rumus: 

Banyak titik pola ke-𝑛 =  
𝑛(𝑛+1)

2
 

Sehingga, banyak titik pada pola ke-29 adalah 

Banyak titik pola ke-29 =
29(29+1)

2
 

Banyak titik pola ke-29 =
29(30)

2
 

Banyak titik pola ke-29 =
870

2
 

Jadi, banyak titik pada pola ke-29 adalah 435 

10 

2. 

Diketahui: 𝑎 = 2, 𝑟 = 4 ∶ 2 = 2, 𝑈𝑛 = 512 

Ditanya: 𝑆𝑛 = ⋯ ? 

 

Berdasarkan rumus suku ke-𝑛, diperoleh: 

𝑈𝑛 = 𝑎 ∙ 𝑟(𝑛−1) 

512 = 2 ∙ 2(𝑛−1) 

256 = 2(𝑛−1) 

28 = 2(𝑛−1) 

8 = 𝑛 − 1 

𝑛 = 8 + 1 

𝑛 = 9 
 

Diperoleh banyak sukunya adalah 9. Sehingga nilai dari 2 + 4 + 8 + ⋯ +
512 adalah sama dengan jumlah 9 suku pertama barisan geometri tersebut.  

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

𝑆9 =
2(29 − 1)

2 − 1
 

𝑆9 =
2(512 − 1)

1
 

𝑆9 = 2(511) 

𝑆9 = 1022 

Jadi, nilai dari 2 + 4 + 8 + ⋯ + 512 adalah 1022 

10 

3. 

Diketahui: 𝑎 = 50.000, 𝑏 = 50.000 

Ditanya: 𝑆14 = ⋯ ? 

 

Jumlah tabungan Ani pada bulan ke-14 adalah 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
{2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏} 

10 



 

𝑆14 =
14

2
{2𝑎 + (14 − 1)𝑏} 

𝑆14 = 7(2𝑎 + 13𝑏) 

𝑆14 = 7{2(50.000) + 13(50.000)} 

𝑆14 = 7(100.000 + 650.000) 

𝑆14 = 7(750.000) 

𝑆14 = 5.250.000 
 

Jadi, jumlah tabungan Ani pada bulan ke-14 adalah Rp 5.250.000,- 

Jumlah 30 

 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝟑𝟎
×  𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMP N 5 Kecamatan Sawoo 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 3  x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

S. Kompetensi Inti 

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. Menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

T. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.3 Menentukan persamaan dari suatu 

barisan bilangan 

3.3.1 Membuat generalisasi dari pola pada 

barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objekMencermati konteks 
yang terkait pola bilangan. Misal: 

penataan nomor alamat rumah, 

penataan nomor ruangan, penataan 

nomor kursi, dan lain-lain 

3.3.2 Mencermati konfigurasi objek yang 

berkaitan dengan pola bilangan. Misal: 

konfigurasi lingkaran atau batang korek 

api berbentuk pola segitiga atau segi 

empat 

3.3.3 Mencermati keterkaitan antar sukusuku 

pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pola pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

4.3.1 Melakukan eksperimen untuk 
menggeneralisasi pola bilangan atau 

konfigurasi objek 

4.3.2 Menyajikan hasil pembelajaran tentang 

pola bilangan 

4.3.3 Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pola bilangan 

 

 



 

U. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

- Mengidentifikasi pengertian pola bilangan 

- Mengidentifikasi pengertian pola konfigurasi objek 

- Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan 

- Menjelaskan salah satu konfigurasi objek yang terkait dengan  

- Mengidentifikasi pola bilangan dari suatu barisan 

- Memahami cara memilih strategi dan aturan-aturan yang sesuai untuk memecahkan suatu 

permasalahan 

- Menjelaskan keterkaitan antar suku-suku pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

- Mengenal pola bilangan, barisan dan pola umumnya untuk menyelesaikan masalah nyata 

serta menemukan masalah baru. 

- Melakukan eksperimen untuk menggeneralisasi pola bilangan atau konfigurasi objek 

- Menyajikan hasil pembelajaran tentang pola bilangan 

V. Materi Pembelajaran 

- Menentukan persamaan dari suatu bilangan 

- Menentukan persamaaan dari suatu konfigurasi objek 

W. Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT) 

X. Media Pembelajaran 

- Worksheet atau lembar kerja siswa 

- Cetak: buku dan modul 

Y. Sumber Belajar 

- As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2014). Matematika Jilid II untuk SMP Kelas VIII. Edisi 

Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Z. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru: 

Orientasi 

7. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

8. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

9. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

7. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman siswa. 
8. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

9. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi  

5. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

yang  berlangsung 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

17. Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi 

Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan 

18. Guru membagi siswa dalam  kelompok beranggotakan 4-

5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi 

100 

menit 



 

nomor antara 1 sampai 5 (Numbering). 

19. Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada para siswa. 

Dalam hal ini guru memberikan pertanyaan berupa 

lembar kerja siswa (LKS) (Questioning). 

20. Siswa berpikir bersama menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan yang berupa LKS dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui 

jawaban itu (Head Together). 

21. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi. 

22. Siswa mencatat semua informasi tentang materi yang 

telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

23. Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa 

yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan 

mencoba menjawab pertanyaan di depan kelas. Siswa 

yang nomornya tidak terpanggil memberikan tanggapan 

dari jawaban yang telah disampaikan (Answering). 

24. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 

diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

7. Guru mengagendakan materi atau tugas yang harus 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

8. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 

9. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

10 

menit 

 

AA. Penilaian  

2. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran 

2. Teliti  Pengamatan Selama pembelajaran 

3. 
Pengetahuan dan 

ketrampilan 
Lembar Kegiatan Siswa 

Setelah jawaban hasil 

diskusi dikumpulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN MATERI 

Kegiatan 1.1 Menentukan Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan 

Dalam belajar matematika, kalian akan menemui banyak pola. Setiap pola tersebut mempunyai 

karateristik rumus masing-masing. Pola dapat berupa bentuk geometri atau relasi matematika. 

Berikut ini contoh bentuk pola yang disajikan dalam bentuk titik dan bangun datar. 

 
Gambar 1.1 Berbagai bentuk pola 

 

Dapatkah kalian mendeskripsikan pola yang terbentuk dengan kalimat kalian sendiri? 

Perhatikan gambar-gambar berikut ini. 

 
Gambar 1.2 Berbagai bentuk pola pada kehidupan sehari-hari 

 

 
Gambar 1.3 Penataan nomor rumah 

 

Dapatkah kalian mendeskripsikan pola yang terbentuk dengan kalimat kalian sendiri? 

 

 



 

 

Contoh 1.1 

Berikut ini bilangan yang berawal dari nol “0” yang dituliskan dalam pita berwarna merah dan 

putih seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.4. Ujung putus-putus sebelah kanan menandakan 

pita diperpanjang dengan pola yang terbentuk. Tentukan warna pita pada bilangan 100 dan 1.001. 

 
Gambar 1.4 Pita barisan bilangan dua warna 

 

Pola barisan bilangan pada pita berwarna bergantian putih merah tersebut dapat kita tentukan, 

yaitu pita merah merupakan barisan bilangan genap, sedangakn pita berwarna putih adalah barisan 

bilangan ganjil. Oleh karena itu tanpa memperpanjang pita tersebut, kita bisa mengetahui warna 

pita pada bilangan yang sangat besar. Bilangan 100 tentu berwarna merah karena termasuk 

bilangan genap. Bilangan 1.001 tentu berwarna putih, karena termasuk bilangan ganjil. 

Contoh 1.2 

Berikut ini strip dengan tiga warna (merah, putih, biru) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.5. 

Pita tersebut diperpanjang dengan pola yang terbentuk. 

 
Gambar 1.5 Pita barisan tiga warna 

 

Seseorang menyebutkan 2.345. Dapatkah kalian menentukan warna bagian pita bilangan tersebut? 

Kalian bisa mengurutkan warna tersebut hingga bertemu dengan urutan ke-2.345, namun tentu 

cara tersebut membutuhkan waktu yang lama dan kurang efektif. Kita bisa menyelesaikan dengan 

lebih efektif dengan melihat pola bilangan tersebut. 

Ayo Kita Amati 

Jika kalian kumpulkan sesuai bagian pita, kalian akan mendapatkan suatu pola. (Isilah titik-titik di 

tengah pola) 

 



 

 

Tabel 1.1 Barisan bilangan pada pita tiga warna 

Merah  0, 3, 6, …, …, …, 18, … 

Putih 1, 4, 7, …, …, 16, … 

Biru 2, 5, 8, …, …, 17, … 

 

Jika kalian amati, setiap warna tersebut berganti dengan pola yang teratur, yaitu berselisih 3 

dengan warna sama terdekat. Pada warna merah, semua bilangannya habis dibagi 3. Sedangkan 

pada warna putih, semua bilangannya bersisa 1 jika dibagi 3. Kemudian bilangan pada warna biru 

bersisa 2 jika dibagi 3. Kita rinci barisan bilangan pada pita tiga warna dalam bentuk tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 1.2 Barisan bilangan dengan selisih 3 

Merah  Putih  Biru 

Pola 

Bilangan 

Hasil bagi 

dan sisa jika 

dibagi 3 

Pola 

Bilangan 

Hasil bagi 

dan sisa jika 

dibagi 3 

Pola 

Bilangan 

Hasil bagi 

dan sisa jika 

dibagi 3 

0 0 = 3 × 0 
sisa 0 

1 1 = 3 × 0 
sisa 1 

2 2 = 3 × 0 
sisa 2 

3 3 = 3 × 1 
sisa 0 

4 4 = 3 × 1 
sisa 1 

5 5 = 3 × 1 
sisa 2 

6 6 = 3 × 2 
sisa 0 

7 7 = 3 × 2 
sisa 1 

8 8 = 3 × 2 
sisa 2 

Dst  dst  Dst  

 

Selanjutnya, kita cek hasil bagi dan sis jika bilangan 2345 dibagi oleh. 2.345 = 3 × 781sisa 2 

Perhatikan, sisa pembagiannya adalah 2, yaitu sama dengan sisa pola bilangan pita warna biru. 

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa pita pada urutan ke 2.345 adalah berwarna biru. 

Contoh 1.3  

Suatu ketika seorang tengkulak beras sedang menimbang beras yang akan ia beli dari seorang 

petani. Berikut ini disajikan data acak tentang hasil timbangan beras dalam 50 karung yang 

ditimbang satu per satu. Hasil penimbangan tersebut disajikan secara berurutan sebagai berikut. 

Timbangan 

ke- 

Berat 

(kg) 

Timbangan 

ke- 

Berat 

(kg) 

1 30 26 31 

2 30 27 33 

3 31 28 35 

4 32 29 36 

5 35 30 32 

6 36 31 35 

7 32 32 35 

8 32 33 33 



 

9 33 34 33 

10 34 35 35 

11 34 36 34 

12 35 37 32 

13 36 38 35 

14 33 39 34 

15 33 40 33 

16 32 41 30 

17 33 42 33 

18 30 43 35 

19 35 44 31 

20 34 45 35 

21 33 46 32 

22 30 47 31 

23 32 48 34 

24 31 49 32 

25 30 50 35 

 

Seseorang ingin mengetahui jumlah dari seluruh beras yang telah ditimbang tersebut. Untuk 

menjumlahkan semua hasil timbangan tersebut tentu membutuhkan waktu yang tidak sebentar dan 

ada kecenderungan salah dalam memasukkan hasil timbangan jika dimasukkan satu per satu. 

Dengan mencermati pola data tersebut, kita bisa lebih efisien dalam menentukan hasil 

penjumlahan seluruh hasil penimbangan dengan mengelompokkan data hasil penimbangan sesuai 

dengan karakteristik data tersebut. 

Tabel 1.4 Pengelompokan data hasil penimbangan 

Berat (kg) Frekuensi  Berat × frekuensi 

30 6 180 

31 5 155 

32 9 288 

33 10 330 

34 6 204 

35 11 385 

36 3 108 

Jumlah 1.650 

 

Contoh 1.4 

Pada peringatan ulang tahun ke-64 Toko Baju Bintang memberikan diskon 90% kepada 64 orang 

pembeli pertama. Pada pukul 08.00 sudah ada 8 pembeli. Pukul 08.05 bertambah menjadi 16 

orang. Pukul 08.10 bertambah lagi menjadi 24 pembeli. Jika pola seperti ini berlanjut terus, pada 

pukul berapa 64 pembeli akan memasuki took? 

 

 



 

 

 

 

Ayo Kita Amati 

Masalah tersebut bisa dipecahkan dengan bantuan tabel sebagai berikut. 

Tabel 1.5 Jumlah pengunjung setiap 5 menit 

Pukul 08.00 08.05 08.10 08.15 08.20 08.25 08.30 08.35 08.40 08.45 

Jumlah 

pembeli 

8 16 24 32 40 48 56 64   

Penambahan 

pembeli 

8 8 8 8 8 8 8 8   

 

Dari pola yang terlihat pada Tabel 1.5, kalian bisa memperkirakan bahwa 64 pemebeli akan 

terpenuhi pada pukul 08.35. 

Catatan: Dari pola yang terlihat, kita juga bisa menarik kesimpulan bahwa setiap 5 menit ada 8 

pembeli datang. 

Contoh 1.5 

Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya adalah 60. 

Ayo Kita Amati 

Untuk memecahkan masalah pada Contoh 1.5 kalian dapat menggunakan bantuan tabel. Kita 

mendaftar jumlah kumpulan tiga bilangan berurutan terkecil, kemudian mencoba melihat pola 

yang terbentuk. 

Tabel 1.6 Jumlah kumpulan tiga bilangan genap berurutan 

Kumpulan 1 2 + 4 + 6 = 12 Dimulai dari 2 (dari 1 × 2) 

Kumpulan 2 4 + 6 + 8 = 18 Dimulai dari 4 (dari 2 × 2) 

Kumpulan 3 6 + 8 + 10 = 24 Dimulai dari 6 (dari 3 × 2) 

Kumpulan 4 8 + 10 + 12 = 30 Dimulai dari 8 (dari 4 × 2) 

 

Dengan memerhatikan pola yang terbentuk, yaitu 12, 18, 24, 30, kalian bisa menentukan bahwa 

selisih jumlah dari tiga bilangan genap berurutan tersebut adalah 6. Sehingga kita bisa melanjutkan 

menjadi 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60. Ternyata jumlah 60 ditemukan pada pola ke-9. Dengan 

kata lain, bilangan pertama dari kumpulan tiga bilangan itu adalah 9 × 2 = 18. Kita coba 

menjumlahkannya 18 + 20 + 22 = 60. Ternyata benar. 

Jadi, jawabannya adalah bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 60 adalah 18, 20, 

dan 22. 



 

 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

(Bentuk Uraian) 

1. Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 114. 

2. Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 240. 

3. Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 390. 

4. Temukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya sama dengan 111. 

5. Temukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya sama dengan 177. 

6. Temukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya sama dengan 363. 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran 

Alternatif 

jawaban 
Penyelesaian Skor 

1. 

Jumlah 114 ditemukan pada pola ke-18. Sehingga bilangan pertama dari 

kumpulan tiga bilangan itu adalah 18 × 2 = 36. Selanjutnya dijumlahkan 

36 + 38 + 40 = 114. 

5 

2. 

Jumlah 240 ditemukan pada pola ke-39. Sehingga bilangan pertama dari 

kumpulan tiga bilangan itu adalah 39 × 2 = 78. Selanjutnya dijumlahkan 

78 + 80 + 82 = 240. 

5 

3. 

Jumlah 390 ditemukan pada pola ke-64. Sehingga bilangan pertama dari 

kumpulan tiga bilangan itu adalah 64 × 2 = 128. Selanjutnya dijumlahkan 

128 + 130 + 132 = 390. 

5 

4. 

Jumlah 111 ditemukan pada pola ke-18. Sehingga bilangan pertama dari 

kumpulan tiga bilangan itu adalah 18 × 2 − 1 = 35. Selanjutnya 

dijumlahkan 35 + 37 + 39 = 111. 

5 

5. 

Jumlah 177 ditemukan pada pola ke-60. Sehingga bilangan pertama dari 

kumpulan tiga bilangan itu adalah 29 × 2 − 1 = 57. Selanjutnya 

dijumlahkan 57 + 59 + 61 = 177. 

5 

6. 

Jumlah 363 ditemukan pada pola ke-60. Sehingga bilangan pertama dari 

kumpulan tiga bilangan itu adalah 60 × 2 − 1 = 119. Selanjutnya 

dijumlahkan 119 + 121 + 123 = 363. 

5 

Jumlah 30 

 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝟑𝟎
×  𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMP N 5 Kecamatan Sawoo 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 2  x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

BB. Kompetensi Inti 

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. Menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

CC. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.4 Menentukan persamaan dari suatu 

barisan bilangan 

3.4.1 Membuat generalisasi dari pola pada 

barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objekMencermati konteks 
yang terkait pola bilangan. Misal: 

penataan nomor alamat rumah, 

penataan nomor ruangan, penataan 

nomor kursi, dan lain-lain 

3.4.2 Mencermati konfigurasi objek yang 

berkaitan dengan pola bilangan. Misal: 

konfigurasi lingkaran atau batang korek 

api berbentuk pola segitiga atau segi 

empat 

3.4.3 Mencermati keterkaitan antar sukusuku 

pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

4.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pola pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

4.4.1 Melakukan eksperimen untuk 
menggeneralisasi pola bilangan atau 

konfigurasi objek 

4.4.2 Menyajikan hasil pembelajaran tentang 

pola bilangan 

4.4.3 Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pola bilangan 

 

 



 

DD. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

- Mengidentifikasi pengertian pola bilangan 

- Mengidentifikasi pengertian pola konfigurasi objek 

- Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan 

- Menjelaskan salah satu konfigurasi objek yang terkait dengan  

- Mengidentifikasi pola bilangan dari suatu barisan 

- Memahami cara memilih strategi dan aturan-aturan yang sesuai untuk memecahkan suatu 

permasalahan 

- Menjelaskan keterkaitan antar suku-suku pola bilangan atau bentuk-bentuk pada 

konfigurasi objek 

- Mengenal pola bilangan, barisan dan pola umumnya untuk menyelesaikan masalah nyata 

serta menemukan masalah baru. 

- Melakukan eksperimen untuk menggeneralisasi pola bilangan atau konfigurasi objek 

- Menyajikan hasil pembelajaran tentang pola bilangan 

EE. Materi Pembelajaran 

- Menentukan persamaan dari suatu bilangan 

- Menentukan persamaaan dari suatu konfigurasi objek 

FF. Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT) 

GG. Media Pembelajaran 

- Worksheet atau lembar kerja siswa 

- Cetak: buku dan modul 

HH. Sumber Belajar 

- As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2014). Matematika Jilid II untuk SMP Kelas VIII. Edisi 

Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

II. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru: 

Orientasi 

10. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran 

11. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

12. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

10. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman siswa. 
11. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

12. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi  

7. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 

8. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

25. Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi 

Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan 

26. Guru membagi siswa dalam  kelompok beranggotakan 4-5 

orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 

60 

menit 



 

antara 1 sampai 5 (Numbering). 

27. Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada para siswa. 

Dalam hal ini guru memberikan pertanyaan berupa lembar 

kerja siswa (LKS) (Questioning). 

28. Siswa berpikir bersama menyatukan pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang berupa LKS dan meyakinkan tiap 

anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu (Head 

Together). 

29. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi. 

30. Siswa mencatat semua informasi tentang materi yang telah 

diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

31. Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang 

nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mencoba 

menjawab pertanyaan di depan kelas. Siswa yang nomornya 

tidak terpanggil memberikan tanggapan dari jawaban yang 

telah disampaikan (Answering). 

32. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

10. Guru mengagendakan materi atau tugas yang harus dipelajari 

pada pertemuan berikutnya. 

11. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 

12. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam. 

10 

menit 

 

JJ. Penilaian  

3. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran 

2. Teliti  Pengamatan Selama pembelajaran 

3. 
Pengetahuan dan 

ketrampilan 
Lembar Kegiatan Siswa 

Setelah jawaban hasil 

diskusi dikumpulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN MATERI 



 

Kegiatan 1.1 Menentukan Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan 

Contoh 1.6 

Rusda mempunyai suatu mesin fungsi yang mengolah masukan berupa bilangan. Mesin tersebut 

menggunakan empat operasi dasar aretmetika (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian) baik satu maupun kombinasi beberapa operasi. Berikut luaran yang dihasilkan untuk 

masukan 1 hingga 5. 

Tabel 1.7 Masukan beberapa bilangan 

Masukan  Luaran 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

9 

29 

67 

129 

Tentukan luaran yang dihasilkan saat dimasukkan bilangan 9. 

Ayo Kita Amati 

Untuk menentukan luaran saat dimasukkan bilangan 9 pada mesin tersebut tentu kalian cukup 

menemui kesulitan. Kita bisa menentukan luaran yang dihasilkan jika kita mengetahui proses yang 

terjadi dalam mesin tersebut. Oleh karena itu, kalian mencoba membuat pola yang terbentuk dari 

masukan dan luaran yang sudah ditunjukkan tersebut. 

Tabel 1.8 Contoh Pola Masalah 1.6 

Masukan (𝑥) Hasil  𝑥3 Selisih hasil 

dengan 𝑥3 

1 

2 

3 

4 
5 

. 

. 

𝑥 

1 

9 

29 

67 
129 

. 

. 

? 

1 

8 

27 

64 
125 

. 

. 

𝑥3 

1 − 1 = 0 

2 − 1 = 1 

3 − 1 = 2 

4 − 1 = 3 

5 − 1 = 4 
. 

. 

𝑥 − 1 

 

Dengan memerhatikan pola yang terbentuk kita mendapatkan pola hasil luarannya adalah bilangan 

masukan dikalikan sebanyak tiga kali kemudian ditambah dengan bilangan masukan kemudian 

dikurangi satu. Jika masukan disimbolkan dengan 𝑥, luarannya dapat ditulis dalam bentuk 

luaran = 𝑥 × 𝑥 × 𝑥 + 𝑥 − 1 

 

 

 



 

Dengan kata lain, jika kalian memasukkan bilangan “9”, maka luarannya adalah 9 × 9 × 9 + 9 −

1 = 737 

Ayo Kita Mencoba 

Tentukan luaran yang dihasilkan jika dimasukkan bilangan: 

a. 10 

b. 20 

c. 100 

Contoh 1.7 

Temukan dua suku berikutnya dari pola barisan berikut 

5, 11, 23, 47, … 

Ayo Kita Amati 

Jawaban Iqbal 

Iqbal melihat pola bahwa suku kedua adalah dua kali suku pertama ditambah satu, suku ketiga 

adalah dua kali suku kedua ditambah satu, dan seterusnya. 

Berikut penjabarannya 

Suku pertama = 5 

Suku kedua = 2 × 5 + 1 = 11 

Suku ketiga  = 2 × 11 + 1 = 23 

Suku keempat = 2 × 23 + 1 = 47 

(Secara aljabar, rumus suku-suku berikutnya adalah Suku ke- (𝑛 + 1) = 2𝑛 + 1, dimana 𝑛 adalah 

suku berikutnya) 

Dengan melihat keteraturan pola tersebut, Iqbal meneruskan hingga menemukan suku kelima dan 

keenamnya 

Suku kelima 2 × 47 + 1 = 95 

Suku keenam 2 × 95 + 1 = 191 

Jadi, dua suku berikutnya adalah 95 dan 191. 

 

 

 

 



 

Jawaban Wulan 

Wulan melihat pola bahwa selisih suku-suku tersebut secara berurutan adalah 6, 12, 24, dan 

seterunya. Selisih tersebut ternyata teratur dua kali lipat dari selisih antara suku sebelumnya. 

Dengan melihat keeraturan tersebut, Wulan menebak bahwa selisih suku keempat dengan suku 

kelima adalah 48, selisih suku kelima dan keenam adalah 96. Dengan begitu, Wulan dapat 

menentukan suku kelima = 47 + 48 = 95, suku keenam = 95 + 96 = 191. 

Jadi, dua suku berikutnya adalah 95 dan 191. 

Ternyata, jika kita amati Iqbal dan Wulan menggunakan cara yang berbeda, tetapi menghasilkan 

hasil akhir yang sama. Dari sini kita mungkin juga akan menemukan beberapa cara berbeda dalam 

memecahkan suatu masalah terkait pola. 

Ayo Kita Mencoba 

Tentukan dua bilangan dari pola barisan pada Contoh Pola 1.7 untuk suku: 

a. Ke-7 dan 8 

b. Ke-11 dan 12. 

Contoh 1.8 

Pak Evan membuat beberapa desain kolam bebentuk persegi. Tiap-tiap kolam mempunyai bentuk 

persegi pada area penampung air dan diberi ubin warna biru. Di sekitar kolam dikelilingi oleh 

pembatas yang dipasang ubin warna putih. Gambar berikut menunjukkan desain tiga kolam 

terkecil. 

 
Gambar 1.6 Kolam 1, 2, dan 3 

 

Berapa banyak ubin warna putih, ketika ubin warna biru sebanyak 1.000 ubin? 

Mari melihat pola yang terbentuk dari susunan ubin tersebut. 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1.9 Jumlah ubin pada setiap kolam 

Kolam  Ubin biru Ubin putih 

1 

 

2 

 

3 

1 × 1 = 1 
 

2 × 2 = 4 
 

3 × 3 = 9 

8 

 

12 = 8 + (1 × 4) 
 

16 = 8 + (2 × 4) 

 

Dari tabel tersebut, kita dapat melihat pola bahwa jumlah ubin warna biru adalah kuadrat dari 

urutan kolam. Sedangkan jumlah ubin warna putih selalu bertambah 4. Dengan melihat pola yang 

terbentuk, kita dapat melanjutkan tabel menjadi tabel berikut. 

Tabel 1.10 Jumlah ubin pada kolam 4, 5, dan 6 

Kolam  Ubin biru Ubin putih 

4 

 

5 

 

6 

4 × 4 = 16 
 

5 × 5 = 25 
 

6 × 6 = 36 

20 = 8 + (3 × 4) 

 

24 = 8 + (4 × 4) 
 

28 = 8 + (5 × 4) 

 

Dengan bantuan tabel tersebut, kita dapatkan jawaban bahwa ketika ubin warna biru sebanyak 36 

ubin, maka ubin warna putihnya adalah 28. 

Lalu, bagaimana dengan soal b? Apakah kalian akan meneruskan tabel hingga pola ke-100? Cara 

tersebut bisa dilakukan, tetapi kurang efektif. Lebih efektif jika kita bisa melihat pola ubin putih. 

Jika kalian pehatikan, ubin sebanyak 10.000 itu adalah urutan ke-100 dari pola, karena akar 

kuadrat dari 10.000 adalah 100. Oleh karena itu, banyak ubin putih adalah 8 + (99 × 4) = 404. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

(Bentuk Uraian) 

7. Tentukan dua suku berikutnya dari pola barisan bilangan 3, 4, 6, 9, … 

8. Tentukan suku ke-7 dan 8 dari pola barisan bilangan 4, 12, 36, 108, … 

9. Tentukan empat suku berikutnya dari pola barisan bilangan 50, 45, 39, 32, … 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran 

Alternatif 

jawaban 
Penyelesaian Skor 

1. 

Pola barisan bilangan 3, 4, 6, 9, ... 

Selisih suku pertama dan kedua adalah 1 
Selisih suku  kedua dan ketiga adalah 2 

Selisih suku ketiga dan keempat adalah 3 

Dengan melihat keteraturan tersebut, ditemukan pola bahwa selisih dengan 

suku berikutnya selalu bertambah 1 dari selisih antara suku sebelumnya. 

Sehingga dua suku berikutnya adalah suku kelima 9 + 4 = 13 dan suku 

keenam 13 + 5 = 18. 

10 

2. 

Pola barisan bilangan 4, 12, 36, 108, ... 

Selisih suku-suku tersebut secara berurutan adalah 8, 24, 72, dan seterusnya. 

Selisih tersebut ternyata teratur tiga kali lipat dari selisih antara suku 

sebelumnya. Dengan melihat keteraturan tersbut,  suku ke-7 adalah 972 +
1944 = 2916, sedangkan suku ke-8 adalah 2916 + 5832 = 8748. 

Jadi, suku ke-7 adalah 2916 dan suku ke-8 adalah 8748. 

10 

3. 

Pola barisan bilangan 50, 45, 39, 32, ... 

Selisih suku pertama dan kedua adalah −5 

Selisih suku kedua dan ketiga adalah −6 

Selisih suku ketiga dan keempat adalah −7 

Dengan melihat keteraturan tersebut, ditemukan pola bahwa selisih dengan 

suku berikutnya selalu berkurang 1 dari selisih antara suku sebelumnya. 

Sehingga empat suku berikutnya adalah suku kelima 32 − 8 = 24, suku 

keenam 24 − 9 = 15, suku ketujuh 15 − 10 = 5, dan suku kedelapan 5 −
11 = −6. 

10 

Jumlah 30 

 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝟑𝟎
×  𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

a. Lembar  Observasi  Keterlaksanaan 

Pembelaajaran 

b. Kisi-kisi Angket Minat Blajar 

Matematika Siswa 

c. Lembar Angket Minat Belajar 

Matematika Siswa 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

 

Nama Observer  :……………………………... 

Siklus/pertemuan ke :……………………………... 

Hari/tanggal  :……………………………... 

Materi   :……………………………... 

 

Berilah tanda ceklist (√) pada setiap pernyataan yang terdapat pada kolom di bawah ini, 

sesuai dengan hasil pengamatan anda. 

Keterangan : 

YA  : Jika aspek yang diamati muncul 

TIDAK : Jika aspek yang diamati tidak muncul 

No. Aspek yang Diamati Penilaian 
CATATAN 

YA TIDAK 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru menyampaikan salam dan berdoa 
saat memulai pelajaran. 

   

2. Guru melakukan absensi dan 

menanyakan kabar kepada siswa. 

   

3. Guru mengkondisikan siswa dan 
memastikan siswa siap menerima 

pelajaran. 

   

4. Guru menyampaikan apersepsi untuk 

menarik perhatian siswa. 

   

5. Guru memberikan motivasi siswa agar 

berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran. 

   

6. Guru menyampaikan serta menjelaskan 
model pembelajaran yang akan 

digunakan saat pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT). 

   

Kegiatan Inti 



 

7. Guru menyampaikan materi kepada 

siswa. 
   

8. Guru membagi siswa dalam kelompok 
beranggotakan 4-5 orang dan kepada 

setiap anggota kelompok diberi nomor 

antara 1 sampai 5 (Numbering). 

   

9. Guru mengajukan sebuah pertanyaan 
kepada para siswa. Dalam hal ini guru 

memberikan pertanyaan berupa lembar 

kerja siswa (LKS) (Questioning). 

   

10. Siswa berpikir bersama menyatukan 
pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan yang berupa LKS dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya 
mengetahui jawaban itu (Head 

Together). 

   

11. Guru memanggil satu nomor tertentu, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai 
mengacungkan tangan dan mencoba 

menjawab pertanyaan di depan kelas. 

Siswa yang nomornya tidak terpanggil 
memberikan tanggapan dari jawaban 

yang telah disampaikan (Answering). 

   

12. Siswa membuat kesimpulan dan guru 

melakukan penguatan-penguatan. 

   

Kegiatan Penutup 

13. Guru mengagendakan materi atau tugas 

yang harus dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

   

14. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

   

15. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan do’a dan salam. 

   

 

 

Ponorogo, Juli 2019 

Observer 

 

 

 

 

(…………………….) 

 

 



 

 

 

Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

 

Indikator Keterangan Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Jumlah 

Perasaan 

Senang 

Kesan siswa terhadap 

pembelajaran matematika 

24 8 2 

Perasaan siswa selama 

mengikuti pembelajaran 

matematika 

9, 13 17 3 

Ketertarikan 
Siswa 

Rasa ingin tahu siswa saat 
mengikuti pembelajaran 

matematika 

6, 20, 23 14 4 

Penerimaan siswa saat 

diberi tugas/PR oleh guru 

4 7, 16, 19, 22 5 

Perhatian 

Siswa 

Perhatian siswa saat 

mengikuti pembelajaran 

matematika 

5, 18 2 3 

Keterlibatan 
Siswa 

Partisipasi siswa dalam 
kegiatan diskusi kelompok 

10, 21 3, 11 4 

Partisipasi siswa dalam 

presentasi 

1, 15 12, 25 4 

Jumlah Total 13 12 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Nama  : ………………………. 

Kelas  : ………………………. 

No. Absen : ………………………. 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah dengan teliti dan seksama. 

2. Tulislah identitas Saudara dengan lengkap. 

3. Isilah setiap pernyataan pada kolom yang telah disediakan dan pilihlah salah satu 

dari empat alternatif  jawaban dengan menggunakan tanda ceklist (√). 

Keterangan: 

a. Sangat Setuju (SS)    c.    Tidak Setuju (TS) 

b. Setuju (S)     d.    Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya bersedia mempresentasikan hasil diskusi kelompok     

2. Saya berbicara dengan teman ketika guru sedang 

menjelaskan materi 

    

3. Ketika diskusi kelompok saya berbicara dengan teman 

diluar materi 

    

4. Saya selalu mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru     

5. Saya mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru 

    

6. Apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi, 

saya bertanya kepada guru atau teman 

    

7. Saya mengandalkan teman ketika diberi tugas/PR oleh guru     

8. Matematika sulit bagi saya karena terlalu banyak rumus     

9. Saya mengikuti pembelajaran matematika dengan perasaan 

senang 

    

10. Saya senang mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi     

11. Saya hanya mengandalkan teman ketika diskusi kelompok     

12. Saya ragu-ragu ketika mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

    

13. Saya bersemangat belajar matematika karena     



 

menyenangkan 

14. Saya tidak pernah mencari referensi lain selain yang 

diberikan guru 

    

15. Saya memperhatikan ketika kelompok lain sedang 
mempresentasikan hasil diskusinya 

    

16. Saya merasa putus asa ketika mengerjakan soal matematika     

17. Saya kurang senang ketika pembelajaran matematika sudah 

dimulai 

    

18. Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi     

19. Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang 

diberikan guru 

    

20. Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin 
penasaran sehingga tertarik dengan matematika 

    

21. Saya berdiskusi dengan teman kelompok terkait materi     

22. Saya kurang tertarik dengan matematika karena selalu 

diberi tugas/PR  

    

23. Saya senang mencoba mengerjakan soal matematika     

24. Saya belajar matematika karena mengetahui kegunaannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

25. Saya merasa tidak perlu memperhatikan kelompok lain 
yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

a.    Validasi  Rencana  Pelaksanaan  

Pembelajaran 

b.     Validasi  Lembar  Observai Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

c.     Validasi  Lembar Angket Minat Belajar 

Matematika Siswa 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

DATA HASIL PENELITIAN 

a. Analisisi Data Hasil Angket Minat Belajar 

Matematika Siswa 

b. Hasil  Observasi  Keterlaksanaan 

Pembelaajaran 

 



 

Analisis Data Hasil Angket Minat Belajar Matematika Siswa 

Nama 

Siklus I Siklus II 

Indikator Indikator 

A B C D A B C D 

Erfan Koirul A 14 26 10 24 15 30 11 30 

Muh Eko R 12 22 9 21 13 23 9 24 

Yusika Oktaviona S 15 29 9 24 15 27 11 24 

M. Aji Nur 15 28 11 24 16 27 10 24 

Dian Maulana  13 25 7 23 16 28 9 22 

Ilham 13 25 9 23 14 27 9 24 

Fiqi Alim N F 12 23 10 25 18 29 10 21 

Rani Ayu W 13 25 9 23 16 27 9 26 

Dewitha P 15 29 9 24 15 28 11 27 

Alun 12 24 9 23 10 23 9 23 

Yudha Brian P 15 30 12 27 18 30 10 31 

Rivana A 15 30 11 27 18 32 10 31 

Jumlah 164 316 115 288 185 331 118 307 

Skor maksimal 240 432 144 384 240 432 144 384 

Presentase jumlah 68,33% 64,35% 79,08% 75% 77,08% 77,08% 81,25% 79,86% 

Kriteria indikator 

minat belajar 
Sedang Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Keterangan Indikator:         

A : Perasaaan senang 

B : Ketertarikan siswa 

C : Perhatian siswa 

D  : Keterlibatan siswa 



 

Rumus untuk menghitung presentase tiap indikator: 

𝑀 =
𝑠

𝑝 × 𝑡
× 100% 

Keterangan: 

𝑀 : Persentase skor minat tiap indicator 

𝑠 : Jumlah skor yang diperoleh peserta didik setiap indicator 

𝑝 : Skor maksimal tiap indikator 

𝑡 : Jumlah peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI  PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Dokumentasi Proses Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) 

  

Guru memberikan materi kepada siswa 
Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok 

 

  
Guru memberikan LKS kepada siswa Guru membimbing diskusi siswa 

 

 
Siswa menjawab hasil diskusi di depan 

kelas 

 

 


